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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini lebih banyak mengulas tentang eksistensi nilai 

Kaomu/Nekoanagho dalam budaya suku muna pada proses pernikahan. Olehnya 

itu, di atas telah dijelaskan dengan baik dan runut, sehingga peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal diantaranya: 

a) Kaomu/Nekoanagho sesungguhnya adalah strata tertinggi dalam adat suku 

Muna. Sehingga itu, dalam prosesi adat Kaomu/Nekoanagho ini memiliki 

posisi yang tinggi. Namanya tinggi berarti menjadi acuan untuk di ikuti, 

misalnya saja laki-laki golongan kaomu menikahi wanita golongan 

dibawahnya, maka hitungan adat itu adalah tetap mengikut laki-laki kaomu. 

Dan bila ada laki-laki yang memiliki strata dibawah untuk melamar strata dari 

golongan kaomu, maka nilai mahar akan ditentukan berdasarkan kesepakatan 

atau dengan kata lain laki-laki mengikuti adat perempuan dan biasa saja 

dinaikan. 

b) Dari hasil analisis data tersebut di atas, maka peneliti dapat menemukan nilai-

nilai sosial yang selalu menjadi rujukan. Misalnya saja nilai kejujuran, nilai 

manajerial, nilai konsistensi, nilai kerjasama. Semua ini sangat erat kaitannya 

dengan eksistensi kita sebagai manusia dan hamba Allah. 

5.2 Saran  

Kita pasti mengingatkan budaya dan tradisi tidak hilang bersama 

penuturnya karenan tradisi masyarakat suku bangsa memiliki nilai-nilai baik. 
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Untuk itu kita harus menjaga keberlangsungan tradisi tersebut, salah satunya 

mewariskan nilai-nilai budaya dari generasi kegenerasi. Dengan demikian 

generasi muda khusunya, dan masyarakat muna pada umum terbuka wawasan 

berpikir positifnya terhadap tradisinya, sehingga nilai-nilai ini dijadikan sebagai 

sumber kekuatan kultural dalam membangun peradaban manusia. 
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